ٍٍٍ
Sahabat dalam rindu
Sahabat kenangan manis 

Yang menghiasi panorama hidup

Produktor terbessar

Inovatif dalam setiap iramanya

Memukau dan menarik hati

Setiap insani

Namun realita penat tak dapat dibohongi

Perpisahan sekejap

Memutuskan fenomental persahabatan

Memekakkan perjalanan

Senandung irama persahabatan kita yang indah

Dalam bayangan gontor putri

Walau terkadang melekat

Benalu-benalu penat

Tapi sampai ajal menanti 

Liang kubur menjemput

Disetiap keluhmu dan perammu

Kusiap melangkah sekuat tenagaku

Demi nilai persahatan kita

Dan demi sayangku padamu

Apakah dia obat atau racun

Dulu kubuta kan dunia lelaki

Dulu ku menyumpat pendengaranku tentangnya

Dulu kumemalingkan penglihatanku tentangnya

Sekarang kutakut tuk menghadapinya

Sekarang kubimbang tuk mengertinya

Sekarang ku terbengkalai

Dalam bayangan maya

Tentang figur seorang lelaki

Yang kudambakan

Tentang lelaki sholeh yang khusu’ yang kuimpikan 

Tentang tinta emas yang ia goreskan tentang fakta kehidupan 

Ternyata pandanganku begitu empiris 

Ternyata pikiranku begitu selaras

Ternyata goresan tintaku begitu keras

Kini kubertanya pada hatiku 

Siapakah dan bagaimanakah teman hidupku ?

Dimanakah kutemukan teman hidupku ?

Kapan takdir kan mempertemukanku ?

Dan apakah ia dia obat atau racun  ?

Inna ma’al u’sri yusro

Habis  malam terbitlah fajar

Habis gelap terbitlah terang

Habis usaha datanglah kesuksesan 

Tapi habis usaha doa, dan tawakkal

Berleburlah semuanya

Karna  cintanya

Kasihnya

Rahmatnya

Dan janjinya

Inna ma’al u’sri yusro

Deritaku dan rintihku

Deritaku karena problematika

               Karena fana

               Karena  duka

Rintihku karena egois

               karena  materialis

                karena  keras kepala 

Tapi hakikat derita dan rintihku karena  kujauh dari-Nya
